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PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN TERHADAP PENGETAHUAN
PETANI TENTANG LEPTOSPIROSIS DI WILAYAH KERJA
DESA SENDANGSARI

Yuliana yadi!, Muryani?, Anida®
e-mail: liayadi994@gmail.com

INTISARI

Latar belakang: Leptospirosis merupakan penyakit infeksi akut yang dapat
menyerang manusia maupun hewan (zoonosis). Leptospirosis di Indonesia
memiliki insidensi yang cukup tinggi dengan angka mortalitas merupakan urutan
ke tiga dunia. Pengetahuan seseorang tentang suatu masalah kesehatan akan
mengubah penilaiannya terhadap penyakit tersebut. Pengetahuan yang buruk
tentang suatu penyakit kemungkinan besar akan dapat mempengaruhi kejadian
penyakit tersebut.

Tujuan: untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan dua
metode, yaitu metode ceramah dan Video edukasi kesehatan terhadap
pengetahuan petani tentang Leptospirosis di Padukuhan Benyo, Kayen, dan Beji
Wetan di desa Sendangsari Pajangan, Bantul.

Metode: jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (Quasi
eksperimen) dengan rancangan one group pre-post test design. Instrumen yang
digunakan yaitu kuesioner dengan kategori pengukuran baik, cukup dan kurang.
Sampel penelitian dengan teknik total sampling dengan jumlah 47 responden yang
berlokasi di padukuhan Benyo, Kayen dan Beji wetan Desa Sendangsari Pajangan,
Bantul.

Hasil: berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pengetahuan dengan hasil
analisis bivariat menunjukkan nilai pre test adalah 9,51 sedangkan nilai mean atau
rerata post test yaitu 13.91 dengan p value 0,000 maka dapat disimpulkan bahwa
ada peningkatan pengetahuan responden setelah dilakukan pendidikan kesehatan.
Pendidikan kesehatan dengan menggunakan metode ceramah dan video edukasi
berpengaruh terhadap pengetahuan petani tentang Leptospirosis di Padukuhan
Benyo,Kayendan Beji wetan di Desa Sendangsari Pajangan, Bantul.

Kesimpulan: ada pengaruh Pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan petani
tentang Leptospirosis di Wilayah kerja Puskesmas Pajangan

Kata Kunci : Leptospirosis, Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan.
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THE EFFECT OF HEALTH EDUCATION ON THE FARMER’S
KNOWLEDGE ABOUT LEPTOSPIROSIS IN THE WORK
AREASENDANGSARI VILLAGE

Yuliana Yadi! Muryani? Anida®
e-mail: liayadi994@gmail.com

ABSTRACT

Background: Leptospirosis is a serious infectious disease that can affect both
humans and animals (zoonosis). Indonesia has a high incidence of Leptospirosis,
with the third highest fatality rate in the world. A person’s understanding of the
sickness. Poor knowlegde about a disease will almost certainly have an impact on
the desease will almost certainly have an impact on the disease occurrence.
Objective: The goal of the study was to see how health education, specifically the
lecture method and heath education video’s affected farmer’s awarness of
Leptospirosis in Padukuhan Benyo,Kayen and Beji wetan in Bantul Sendangsari
Pajangan Village.

Methods: A quasi-experimental research (quasi-experimental) with a one- group
pre-post test design is this sort of study. A questionnaire with good, sufficient, and
poor measurement categories was employed. A total of 47 respondent were
surveyed in the hamlets of Benyo, Kayen, and Beji wetan, Sendangsari Pajangan
Village, Bantul using a total sampling technique.

Result: Based on the study’s finding, it was discovered that respondents’
knowlegde increased after receiving health education. Bivariate analysis recealed
that the pre-test average was 9.51, while the mean or post-test average was 13.91
with a p-value of 0,000, indicating that respondent’s knowlegde increased after
receiving health education. Farmer’s undestanding of Leptospirosis in Padukuhan
Benyo, Kayen and Beji wetan in Sendangsari Pajangan Village, Bantul, has
improved as a result of health education utilizing the lecture technique and
educational video’s.

Conclusion: Health education has an influence on farmer’s understanding of
Leptospirosis in the the Pajangan Health Center’s work area.

Keywords: Leptospirosis, Health Education, Knowlegde.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Leptospirosis merupakan penyakit infeksi akut yang dapat menyerang
manusia maupun hewan (zoonosis). Diakibatkan oleh infeksi bakteri yang
berbentuk spiral dari genus Leptospira yang patogen, Penyakit ini biasanya
menyerang pada bagian saluran pencernaan, perkemihan, indra penglihatan
dan lain-lan. Di transmisi baik secara langsung maupun tidak langsung dari
binatang ke manusia ke seluruh belahan dunia pada musim tertentu
(Widoyono, 2018).

Leptospirosis terjadi di berbagai belahan dunia tetapi pada umumnya di
wilayah tropis dan subtropis dengan curah hujan yang tinggi. Leptospirosis
merupakan penyakit endemis di sejumlah negara bahkan di dunia. Sering
memiliki distribusi pada musim tertentu dan meningkat dengan adanya
peningkatan curah hujan atau peningkatan temperatur bahkan penyakit ini
dapat terjadi sepanjang tahun. Sehingga perlu ditingkatkan kewaspadaan
mengenai masalah kesehatan masyarakat pada umumnya (Kemenkes, 2020).

World health organization (WHO, 2020) mencatat Morbiditas pertahun
Leptospirosis pada populasi diperkirakan 39,6% per 500.000 orang. dengan
suhu udara harian rata-rata tinggi. Dari tahun ke tahun angka Leptospirosis ini

semakin meningkat.



Kasus Leptospirosis menjadi masalah di dunia karena angka kejadian
yang dilaporkan rendah di beberapa besar negara, dikarenakan kesulitan dalam
menegakkan diagnosis klinis dan tidak tersedianya alat pemeriksaan, sehingga
kejadian tidak dapat diketahui. Walaupun demikian di daerah tropis yang
lembab diperkirakan terdapat kasus Leptospirosis sebesar >10 kasus per
100.000 penduduk pertahun. Insiden penyakit tertinggi di Amerika serikat
ditemukan rata-rata (12,5%) kasus Leptospirosis setiap tahun. Insiden penyakit
Leptospirosis tertinggi khususnya di Hawai karena lingkungan (sungai dan
tanah). setelah Hawai adalah india dan cina. Angka mortalitas Leptospirosis
mencapai 2,5%-16,45% atau rata-rata 7,1%. Angka ini mencapai 56% pada
penderita berusia 50 tahun ke atas Sehingga risiko kematian akan lebih tinggi
(Ditjen P2P, 2017).

International  Leptospirosis  Society International (ILS, 2020).
menyatakan bahwa Indonesia sebagai negara dengan insidens Leptospirosis
tertinggi dan peringkat ketiga dunia untuk mortalitas yaitu Diperkirakan
Leptospirosis sudah ada di 33 provinsi karena berkaitan dengan keberadaan
tikus (rodent) sebagai reservoir utama selain binatang penular lain seperti
anjing, kucing, sapi dan lain sebagainya, serta lingkungan sebagai faktor
risiko.

Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
mencatat bahwa kematian akibat Leptospirosis masih diatas 10%. Berturut-

turut pada tahun 2018 terdapat 895 kasus dan 150



meninggal. (Case fatality rate 16,76%); tahun 2019 ada 920 kasus dan
122 meninggal (Case fatality rate 13,26%); 2020 dilaporkan 1170 kasus 106
meninggal (Case fatality rate 9,1%). Leptospirosis terbukti menjadi ancaman
bukan hanya bagi Kesehatan manusia tetapi juga hewan kesayangan dan
hewan ternak lainnya (Kemenkes, 2020).

Leptospirosis sampai saat ini masih merupakan masalah kesehatan di
Indonesia yang sering terjadi di beberapa daerah. Seperti di jawa tengah
terdapat 346 kasus Leptospirosis atau dengan CFR 12,26%, DKI Jakarta
dengan kasus 208 kasus Leptospirosis atau case fatality rate mencapai 19,4%,
dan ketiga yaitu DI Yogyakarta dengan jumlah 184 kasus. Kondisi daerah
tropis dan sub tropis mempengaruhi temperatur setiap daerah yang terdampak
kasus Leptospirosis yang semakin meningkat dengan lingkungan yang
menjadi faktor risiko tingginya kasus Leptospirosis (Ditjen P2P, 2017).

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul, jumlah
penderita Leptospirosis pada tahun 2018 terdapat 98 kasus, 2019
terdapat 67 kasus dengan kematian 1 orang, 2020 terdapat 49 kasus dan 1
kasus kematian, sehingga jika dibandingkan pada beberapa tahun sebelumnya
terjadi peningkatan yang signifikan pada tahun 2018 yaitu 98 kasus akan
tetapi tidak ada kasus kematian. Leptospirosis pada umumnya menyerang para
petani dan pekerja perkebunan, yang akibatkan oleh bakteri leptospira sp.
sehingga dari kondisi penyakit ini yang terus meningkat maka dengan

kebijakan yang



ada bahwa penyakit ini harus dapat dicegah dengan segera agar tidak
menimbulkan Wabah (Dinkes Bantul, 2020).

Berdasarkan Kemhan RI no 40 tahun 2014 tentang Pelibatan Satuan
Kesehatan kementerian pertahanan dan tentara Nasional Indonesia dalam
Pengendalian Zoonosis bahwa dalam rangka melaksanakan pengendalian
zoonosis sebagaimana dinyatakan dalam pasal 4 peraturan presiden nomor 30
tentang pengendalian zoonosis, perlu Menyusun mekanisme pelaksanaan
untuk melibatkan satuan Kesehatan kementerian pertahanan dan tentara
nasional Indonesia; dan pada poin 4 juga menimbang bahwa peraturan
Menteri Kesehatan poin b, tentang jenis penyakit tertentu yang dapat
menimbulkan wabah dan upaya penanggulangan seperti pada pasal 1 ayat 7
bahwa upaya kesehatan adalah setiap kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan
yang dilakukan secara terpadu, terintegrasi dan berkesinambungan dalam
bentuk pencegahan penyakit, salah satu upaya yang harus dilakukan untuk
mencegah terus meningkatnya Angka Morbiditas dan Angka mortalitas
penyakit Leptospirosis yaitu dengan cara memberikan Pendidikan Kesehatan,
peningkatan Kesehatan, pengobatan penyakit, dan pemulihan Kesehatan oleh
pemerintah dan/atau masyarakat setempat.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 21-22
Oktober 2021 melalui wawancara terhadap pihak puskesmas yaitu bagian

program surveilans didapatkan jumlah kasus



Leptospirosis dari Puskemas Pajangan Bantul terbanyak di Desa Sendangsari
Kecamatan Pajangan pada tahun 2020 dengan jumlah penderita (14 orang),
berdasarkan data bahwa penderita Leptospirosis terbanyak di Padukuhan
Benyo, Padukuhan Kayen, dan Padukuhan Beji wetan. Dengan penduduk di
Padukuhan Benyo yang terdiri dari 9 RT dengan jumlah penduduk 709 jiwa
dengan jumlah penyakit 6 orang, padukuhan kayen yang terdiri dari 6 Rt
dengan 575 jiwa dengan jumlah penyakit 4 orang dan Padukuhan Beji wetan
yang terdiri dari 4 Rt dengan 408 jiwa dengan jumlah penyakit 4 orang.
Dilakukan juga wawancara pada 5 petani yang juga beberapa sebagai tokoh
masyarakat yang berada di Dusun Benyo, dusun Kayen dan dusun Beji
wetan, diketahui bahwa 3 petani ini tidak mengetahui bagaimana proses
terjadinya penyakit Leptospirosis, sedangkan 2 petani diantaranya hanya
mengetahui bahwa Leptospirosis terjadi karena air kencing tikus, tetapi tidak
mengetahui tindakan pencegahanLeptospirosis yang harus dilakukan.

Dari data yang diperoleh bahwa pemahaman petani terkait Leptospirosis
masih kurang sehingga peneliti akan berfokus meneliti para petani maupun
buruh tani. Dimana data tertinggi kasus Leptospirosis terdapat di Desa
Sendangsari di tiga Padukuhan yaitu di Padukuhan Benyo, Kayen dan Beji

wetan dari sembilan (9) Padukuhanyang ada di wilayah kerja tersebut.



Berdasarkan permasalahan diatas, maka Peneliti ingin melakukan
penelitian tentang Pendidikan Kesehatan terhadap pengetahuan petani tentang
Leptospirosis Di Wilayah Kerja Puskesmas Pajangan. Berdasarkan masalah
tersebut maka peneliti ingin melihat pengaruh pendidikan kesehatan tentang
Leptospirosis dengan menggunakan metode Ceramah kesehatan dengan power
point dan Video edukasi tentang pengetahuan petani. Pendidikan kesehatan ini
dilakukan guna untuk menumbuhkan kepedulian terhadap program
pencegahan dan pengendalian penyakit Leptospirosis yang terlebih khusus
ditularkan oleh kencing tikus, dengan tujuan pengendalian dan pencegahan
penyakit Leptospirosis dapat berjalan secara rutin dan berkesinambungan serta
dapat mengurangi risiko terjadinya kasus Leptospirosis yang semakin

meningkat di wilayah kerja puskesmas Pajangan.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah dari penelitian ini yaitu : adakah pengaruh pendidikan kesehatan

terhadap pengetahuan petani tentang Leptospirosis di Desa Sendangsari?



C. Tujuan
1. Tujuan umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh
Pendidikan Kesehatan terhadap Pengetahuan petani tentang Leptospirosis,
di Desa Sendangsari, Yogyakarta.
2. Tujuan khusus
a) Diketahui karakteristik Responden berdasarkan umur, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, Riwayat penyakit,Pre test dan posttest pendidikan
kesehatan.
b) Diketahui tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan
perlakuan dengan Pendidikan kesehatan menggunakan metode

ceramah dengan PPT dan media video edukasi.

D. Ruang Lingkup Penelitian
1. Subjek Penelitian
Dalam penelitian yang menjadi responden adalah petani Desa
Sendangsari Padukuhan Benyo, Kayen dan Beji wetan, Pajangan,
Yogyakarta.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di Desa Sendangsari, Padukuhan Benyo,

Kayen dan Beji wetan Pajangan, Yogyakarta.



3. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2022 — April 2022

4. Materi
Penelitian ini terkait dengan ilmu keperawatan komunitas dengan
menekankan pada aspek Pendidikan Kesehatan terhadap pengetahuan
petani tentang Leptospirosis.

5. Variabel Penelitian
a. Variabel bebas : Pendidikan kesehatan

b. Variabel terikat : Pengetahuan petani.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Petani dapat menambah wawasan dan pengetahuan di bidang Kesehatan
khususnya tentang penyakit Leptospirosis untuk mencegah terkena
penyakit Leptospirosis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
institusi Pendidikan STIKES WIRA HUSADA Yogyakarta untuk
memberikan pemahaman kepada petani dan pentingnya terhindar dari
penyakit Leptospirosis.
b. Bagi Puskesmas Pajangan
Sebagai bahan informasi yang berkaitan dengan Pendidikan Kesehatan

berhubungan dengan pengetahuan petani tentang



Leptospirosis  sehingga dapat dimanfaatkan sebagai  bahan
pertimbangan untuk menetapkan kebijakan dan perencanaan dalam
rangka program pencegahan dan pengendalian Leptospirosis.

. Bagi Peneliti selanjutnya

Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan baru dalam bidang
penelitian dan untuk mendapatkan gambaran secara empiris tentang
Pendidikan Kesehatan terhadap pengetahuan petani tentang

Leptospirosis.



F. Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

No Peneliti Judul VEILE Rancangan Variabel Hasil penelitian
sampel
1. Luxiarti, Pengaruh Simple Deskriptif 1. Penyuluhan Ada peningkatan pengetahuan
(2018).  Penyuluhan  Responden  random menggunak Kesehatan  responden setelah dilakukan
Kesehat an sampling  an eksperim 2. Pengetah penyuluhan kesehatan.
Terhad ap en semu de uan Kesehatan dengan menggu
Penget ngan rancan Masyarak  nakan metode  ceramah,
ahuan Mas gan one gru p at Tentang  Audio Visual Aids (AVA) dan
yarakat Te pre-post Leptospiro  leaflet berpengaruh terhada p
ntang Lept test design Sis pengetahuan masyarakat
ospirosis Di tentang  Leptospirosis di
Dusun Dusun Nogosari Il Desa
Nogosari 11 Woukirsari Kecamatan Imogiri
Desa Wuki Kabupaten Bantul.
rsari Keca Persamaan: Persamaan pe
matan Imo nelitian ini dengan penelitian
giri Kabup yang akan dilakukan yaitu
aten Bantul sama-
Yogyakarta sama meneliti tentang Lepto

spirosis, variabel independe
n,variabel dependen,dan Ra
ncangan.

Sedangkan perbedaannya t

0T



No Peneliti Judul s:n?t)aell ;‘;‘:S;( Rancangan Variabel Hasil penelitian
erletak pada responden,
total sampel,
teknik sampling dan total
sampel populasi dan lokasi.
2. Permat  Pengaruh 94 Respon Quota Quasi exper 1. Pendidikan Pendidikan Kesehatan
asari, Pendidikan den sampling  iment dengan Kesehatan ~ melalui metode
(2018).  Kesehatan Pendekat an 2. Pengetah ceramah mampu meningkat
Tentang metode uan kan skor nilai pengetahuan
Penyakit kuantitatif p Masyarak  warga Desa trucuk terkait
Leptospiro endekatan o at Tentang  penyakit Leptospirosis.
Sis ne group pre Leptospiro  Persamaan: penelitian ini
Terhadap test dan Sis dengan penelitian yang akan
Tingkat post test dilakukan yaitu sama —sama
Pengetahu control grup meneliti tentang Leptospirosis,
an Dan jumlah sampel Responden dan
Sikap variabel indepe nden.
Warga Sedangkan perbedaan dala m
Di penelitian  yang akan
Desa dilakukan terletak pada
Trucuk responden, teknik sampling,
Kabupaten Rancangan dan lokasi.
Klaten
3. Satriyo,  Pengaruh 94 Quasi pendekatan 1. Pendidikan ~ Ada pengaruh  Pendidikan
(2014).  Pendidikan Responden  experim one  group Kesehatan tentang penyakit

1T
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pre test dan
post test
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Kesehatan
Tentang
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Ceramah
Kesehatan
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Dan

Leptospirosis dengan metod e
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pengetahuan dan sikap warga
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value=0,000< 0,05.
Persamaan  penelitian  ini
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh pendidikan kesehatan tentang Leptospirosis terhadap
tingkat pengetahuan wilayah kerja Des Sendangsari (p value= 0,000
<0,05).

2. Berdasarkan karakteristik responden diketahui mayoritas umur, berjenis
kelamin laki-laki, pendidikan dengan mayoritas tingkat SD, dan riwayat
penyakit lebih banyak yang tidak pernah menderita Leptospirosis.

3. Tingkat pengetahuan petani padukuhan benyo, kayen dan Beji wetan desa
Sendangsari tentang penyakit Leptospirosis pada saat pre test dengan
mayoritas dari kategori cukup dengan jumlah 33 orang atau (70,2%) dan
post test dengan kategori baik menjadi 45 orang atau (95,7%) yang berarti

bahwa pengetahuan petani mengalami peningkatan.

B. Saran
1. Bagi Stikes Wira Husada Yogyakarta
Disarankan hasil Penelitian ini dapat sebagai sumber atau bahan

pembelajaran bagi peneliti selanjutnya dan menjadi dampak bagi
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pengetahuan sebagai dasar bagi mahasiswa STIKES Wira Husada
Yogyakarta.

. Bagi Puskesmas Pajangan, Bantul

Diharapkan  dengan  penelitian ini  pihak  puskesmas dapat
mempertahankan pengetahuan petani yang akan merubah perilaku
kesehatan ke arah yang lebih baik untuk meningkatkan derajat
kesehatanya.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian
terkait penyakit Leptospirosis dapat meneliti faktor-faktor pemicu lain
seperti perilaku petani dalam beraktivitas disawah dan diladang yang
dapat mempengaruhi terjadinya Leptospirosis dan bahkan menambahkan
metode lain untuk menambah keefektifan pendidikan kesehatan seperti
memberikan  pelatihan  ataupun modul secara lengkap dan
mengembangkan model-model promosi kesehatan yang berbasis

masyarakat untuk melengkapi metode ceramabh ini.
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